www.iiégﬁgc.id

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Air Ballast

Air Balla st water merupakan air ya akan oleh kapal pada

saat muatan kos setengah terisi, sebagai pe tuk menjaga stabilitas

dan keseimbang Saat proses pengisian ai lasting), diperkirakan

ribuan jenis spe bakteri, microba, ukt arva, dan telur hewan,

serta bentuk akuatik yang be bih besar terbawa dalam

tangki air balas asing dari ekq
air Dballast (del \

setémpat, merusa : i gganggu ekolog perairan

sek r' ah

awa saat pembuangan

pan lingkungan laut

e lama kurun waktu satu

tahun pelayaran dunia, terjadi proses ballast dan deballasting yang diperkirakan
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sebesar 10 milyar ton air allast,-beserta'ﬂéuan'spesws laut mikro yang terbawa

didalamnya. Dipeerkirakan sebanyak 7000 spesies per jam yang berpindah, dan

setiap 9 minggu, diperkirakan terjadi satu intrusi spesies pendatang terhadap

ekologi perairan lokal. Sementara itu, terdapat 4,5 milyar orang di seluruh dunia

ang berpotensi terkena d jika terjadi kerusakan

(Abdillah, 2020)

yang hidup di pes

ekosistem perair:

2.2. BWM Con
IMO te

1980, ketika a
tentang IAS ke

i masalah Invasive Species (IAS) sejak tahun

si tersebut mula erbagai permasalahan

mittee (MEPC). Pada
ta a 991, M C ines for ting the

i fc gen f’ballast
N sea utkan oleh

¢ he control and

management e ps_ballz C '\ ¢ transfer of harmful aquatic

organis gootanya untuk

mengg c gula asive Aquatic

Species):

Setelah bebagai negosiasi dengan anggotanya, IMO mengeluarkan
International Convention for the Control and Management of Ships’ Ballast Water

and Sediments (BWM Convention), pada 13 Februari 2004 di London, dan akan

dir al pada 8 September 2017.
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2.2.1 Annex — Sectlon B Persyaratan Pengel aan dan Kontrol untuk Kapal

Kapal harus memiliki Ballast Water Management Plan yang telah disetujui
oleh administrasi yang ditunjuk (Regulation B-1). Ballast Water Management Plan
berbeda untuk setiap kapal dan berisi tentang deskripsi secara mendetail tentang
langkah — langkah'yang dilakukan untuk menjalankan persyaratan dari Ballast

Water Managements.

Kapal harus memiliki Ballast Water Record Book (Regulation B-2) untuk
mencatat kapan air balas‘ diambil; disirkulasi atau di-treatment untuk keperluan
Ballast Water Management; dan dibuang kembali kelaut. Perlu juga dicatat kapan
air balas dikeluarkah ke fasilitas treatment di pelabuhan, dan pembuangan air balas

secara tidak disengaja.

turan khusus untuk Ma

% oulation B-4, semua
i o 7

"'% @ ir balas
mem /

terdekat dengan'ke ' inimal 20

| Mana \ : }>\
ReEg A Pertukaran Air Balas. Ketika ¢S pengisian atau

pal harus mampu mengisi 4

ir Balas diatur dalam R e ion B-3.
menerapkan pertukaran “ as harus;

200 nm da t..‘f”' dan pada

222A

pengosongan ba 1gosongkan setidaknya
95% dari kapasitas total tangki balas. Untuk kapal yang menggunakan metode
pumping-through, kapasitas pompa harus dapat memompa terus menerus selama

pengisian 3 kali volume tangki balas.

Regulation D-2. Kapal dengan sistem manajemen air balas tidak boleh
mengeluarkan lebih dari 10 organisme hidup per meter kubik atau setara dengan
ukuran -lebih-dari 50 mikrometer dan tidak boleh mengeluarkan lebih dari 10
organisme hidup tiap millimeter untuk ukuran kurang dari 50 mikrometer. Sistem
manajemen air balas harus disetujui oleh administrasi yang telah ditunjuk,

berdasarkan pada IMO Guidelines (_Reﬁllatlon D-3 persetujuan persyaratan untuk

ac.id
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sistem manajemen air !alas). Ini te'rmasﬁclsmtem yang menggunaakn bahan kimia;
menggunakan organisme atau mekanisme biologi; atau yang mengubah kandungan

kimia atau karakteristik dari air balas.

entara yang sesuai pada Section B, semua kapal harus

Sebagai solusi

melakukan pertuka r balas ditengah laut. Na cara ini sangat beresiko

untuk keselama beberapa kapal. Pengoson: oki balas ditengah laut

dapat menyeba adinya permukaan bebas oki balas, dan sangat

berpengaruh bag dan sarat kapal, terlebil a buruk. Jika sloshing

(gejolak air dalar ng tidak penuh) te aka kerusakan struktur

pada kapal tida 1. (Dewangga, 2(
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Ballast Water
Management (BWM)
|
BWM Recording Tramning &
Procedures Education
—————— == = I 1
{ ) BW BW
| : Treatment Isolation
i
| |
I I Medi;mn'l.l' 2 I Retumn to
l JI gas-based Pl © ongn
______ = I I
a5 Thermal
,“.;:,‘“'.,ﬁ'" Filtration (heat)
of ballast water :
Hydro-
i Ultrasotnd
Gambar ement (i
m i ar dapat
iterima itu w- d, dan Di
thod.
1) e pengangkutan
pemb 1 leb ian diisi ulang dengan
menca etrik bertukar.
2) uatu prose an air ballast
pen , dan memaksa ai a keluar melalui

luapan. Air ballast yang di pompakan ke dalam tangki kira-kira tiga kali dari
kapasitas tangki itu sendiri untuk mencapai 95% efektivitas dalam

menghilangkan organisme yang ada.

Suatu proses dimana air pembe
air dengan p

harus dipompa i
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Flow Through Method adalah proses pelaksanaan water ballast exchange

2.4. Flow-throug

dengan cara membuka manhole tangki ballast dan mengambil air laut melalui pipa
hisap water ballast lalu'di pompakan ke dalam tangki ballast hingga water ballast
keluar dari manholetersebut hingga pergantian ballast mencapai 300% dari volume
masing-masing tahgki. Proses ini pada umumnya dilakukan pada tangki ballast
selain Fore Peak Tank dan After Peak Tank karena air yang keluar dari manhole

langsung keluar ke geladak kapal dan jatuh ke laut. Metode ini secara umum todak

mengubah stabilitas dan tidak menimbulkan tegangan geser

www.itk.ac.id
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x Amrangement Sends
Main Deck Mixed Ballast Overboard
1 "T"If"‘[“'
3 .
[ Ballast T d bt
| ounclary ff'ﬁg?}"
- N
FLOW-THROUGH EXC Ll
¥ (Short Circuit between Fill and O o
ical Barge Half Section
board Side Shown) —
Ided Depth ~12 meters g
d Beam ~22.5 meters oo
de of Inlet to
is Likely
ed)
Tank T
| Plate W i
Gambar b od pada
Ke e Thr i ia gurangi resiko
tegang aat mela i tengah laut.
Karena p enggunakan m an akan terjadi
tegangan geser p t proses pertukaran air balas ah lautan.

2.5 System Ballast

pal, cba, i et ; natan kapal
@ ka ~Selanjutnya adalah elemen
penunjang system agar system ap di pikaikan, elemen penunjang tersebut

antara lain adalah sebagai berikut:

www.itk.ac.id
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a. Sea Chest
Kotak laut (sea chest) adalah suatu perangkat yang berhubungan

dengan air laut yang menempel pada sisi dalam dari pelat kulit kapal

yang berda di bawah permukaam air dipergunakan untuk

meng an air laut kedalam kapal ooa kebutuhan system air

la ater system) dapat di pen
Fitting

o digunakan disini adala 1gan 2 type yaitu stop

egulating valve. Untu p valve terdapat katup

gate valve. Ked sebut di pilih atas

iliki tidak memiliki

enis fluida yang

ssure drop yang tinggi

dialirkan

an fluida ¢

dan tangki ceruk
erdapat di tangki

ep balla; anks berguna

ptuk'mcmperolch sarat yang .\m‘w-- ast mecapai 8-

2 otal displacement kapal.“C enentukan kapasitas

tangki dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut
Q=Vit (2.1)

z
N

an air yang sudah tidak

Keterngan

terpakai. Peletakan Outboard ini haruslah diatas garis air atau WL
dan harus diberi satu_k p jenis SDNRV.

www.itk.ac.i
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e. Pompa yang mendukung system ba last terdiri dari 2 pompa, yang
juga mendukung sistem lain, yakni sistem pemadam dan bilga.
Pompa ini terdiri dari pompa bilga-ballast dan pompa general

service..Pompa general service digunakan sebagai pompa kedua

pada m Ballast. Jadi, pompa g service ini kapasitasnya

€ dari kapasitas pompa E agar dapat menghandle

last tersebut, yaitu 85% da Ballast — Fire. Jumlah

as pompa ballast harus ebutuhan operasional

itanto,2019)

jiawan Eko Prabowo &

emindahkan fluida dari

oi dan/-ata ”g ngleb1h

(perbedaan te
erbedag : isap dan d

® p

kecepa ] voir dan dschar .

dan fitting

ead (perbedaan

ada pipa lurus

d Instalasi = Stati ead + Velocity
Head + Friction Head. Sehingga, agar fluida dapat mengalir sesuai desain maka :

Head pompa pada best Effisiensi Point > Total Head Instalasi. (Wardjito, 2012)

melalui suatu 1m ell

karena adanya gerakan sebuah enda au partikel melalui lintasan lengkung

(melingkar). Pompa sentrifugal merupakan pompa kerja dinamis yang paling

www.itk.ac.id
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banyak digunakan karena mempunyai bentuk yang sederhana dan harga yang relatif
murah. Keuntungan pompa sentrifugal dibandingkan jenis pompa perpindahan
positif adalah gerakan impeler yang kontinyu menyebabkan aliran tunak dan tidak
berpulsa, keandalan operasi tinggi disebabkan gerakan elemen yang sederhana dan
tidak adanya katup-katup, kemampuan untuk beroperasi pada putaran tinggi, yang
dapat dikopel dengan motor listrik, motor bakar atau turbin uvap ukuran kecil
sehingga hanya 'membutuhkan ruang yang kecil, lebih ringan dan biaya instalasi
ringan, harga ‘murah dan biaya perawatan murah.(Samudra, 1998) Pompa
Sentrifugal merupakan suatu pompa yang memiliki elemen utama sebuah motor
dengan sudu impeler berputar dengan kecepatan tinggi. Fiuida masuk dipercepat
oleh impeler 'yang “menaikkan kecepatan' fluida maupun tekanannya dan

(Wardjito, 2012)

melemparkan keluar volut. Prosesnya yaita

nergi mekanis alat penggerak diubah

—y

cokan (b @‘G enerET gk
(Q v

sub-kelas. ke ¢ dinamis. pompa

o _Antara sudu impeller da

jadirenergi kinetik  f

Fluida diara = \\
]

d ek

sentrifugal 0 an emindahkan ca ?-,\ pnversi rotasi energi
kinetik e / ik dar ergi biasanya
berasal € 1,, 1 10 listrik. Caira asul satagaksial melalui mata

casing, terperang am pisau impeller, berp stal dan radial sampai
keluar melalui semua bagian daun yang mengelilingi impeller ke dalam diffuser
(bagian dari casing). Fluida cairan akan meningkat baik kecepatan dan tekanan saat
melewati impeller. Di bagian casing akan berkurang kecepatan alirannya dan lebih

meningkatkan tekanannya.(Nikosai & Arief, 2015)

Pompa Sentrifugal merupakan pompa non positive displacement yang
menggunakan gaya sentrifugal untuk menghasilkan head untuk memindahkan zat

cair.

Pompa sentrifugal ditunjukan pada Gambar 2.3 sebagai berikut:

www.itk.ac.id
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mbar 2. 5 Pompa S¢

(sumber: Jurna han Jenis Da

Bersih Di Gedur 1\ ntai 3 Pt AStr or)
ﬂ istem Perp g : -

,‘ q galirkan
et
: !"anya pipa luru
@ belokan atau
puti semua komponen
d111
o e

menggunaka mnya dari lokasi a

pa Untuk Suplai Air

dari lokz ainer), katup,

sambun: sebagainy y pipaan  yang

ang saringan untuk

menyaring kotoran agar tidak menyumbat aliran fluida. Saringan (strainer)
dilengkapi dengan katup searah (foot valve) yang berfungsi mencegah aliran

kembali ke lokasi awal.

itas Daya Pompa

www.itk.ac.id
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2.9.1. Head total pompa

Head total pompa adalah pertambahan energy fluida antara sisi masuk

(inlet) dan ujung sisi keluar (outlet). Head adalah an kemampuan pompa untuk

mendorong fluida mengalir melalui sistem. Pada ¢ ya head total adalah dari

dua head yaitu heac s dan head dinamis.

e Head St ngaruh oleh besarnya

h Head yang besarnya ti
debit).

kecepat.
e Head Di

ah Head yang dipengar >cepatan aliran.

Head total po disediakan untuk / umlah cairan seperti

direncanakan, n dari kondi > akan dilayani oleh

sepanjang w an pipa,
016)

O /0 | ‘“‘

pa. Besarnya Head

ersamaan Darcy-

www.itk.ac.id
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b. Head Loss Minor

Head Loss Minor merupakan kerugian aliran yang diakibatkan oleh adanya
gesekan yang terjadi pada komponen tambahan seperti elbow, katup, fitting

dan lain sebag Ubaedilah, 2016)

ya sepanjang jalur perpipa

Head Los
K (koefis

bahkan nilai koefisien

17)

dapat dihitung dengan car
g) pada sistem perpipaan.

(Znkxv2)
HL= ——...
2g

(2.3)

)

bangkan dengan Z

" (20

www.itk.ac.id
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e. Head kecepatan (h
Head kecepatan adalah perbedaan antara kecepatan pada titik hisap pompa

dan titik tekan pompa. (Umar, 2017)

(V22-v1?)
TR

Hk =

tan (m)

V2 =Ke ik tekan pompa (m/s)

V1 = Kece hisap pompa (m/s)
g =Pe : si = 9,81 (m/s?)

h S head dyng

;’)” ) e e

‘U \K ...............

ﬁ"( ! bllangan takibexdn yangmienyatakan

perbandingan‘a nersia terhadap viskosite pipa bundar yang

ead ini

uﬂ%

ari seluruh

fluidanya mengalir memenuhi penampang pipa.

Aliran fluida yang mengalirdi dalam pipa dibedakan menjadi tiga jenis

rut nilai Reynoldsnya yaitu aliran laminar, turbulen

www.itk.ac.id
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2.9.3 Faktor Gesekan
Faktor gesekan (f ) dapat diketahui dengan cara mempertimbangkan

bilangan Reynolds.

a. Aliran Laminar

Jika nilai Re < 2300 a nilai f dapat dicari deng us berikut :

b. AliranT

Jika nilai Re aka nilai f dapat dicari us berikut

0.02 + (0.0005 /

2.9.4 Daya Po

Q = Debit alira ang mengalir (m?/s)

H = Head total pompa (m)

e N7

‘-a' L‘

www.itk.ac.id
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2.10 Pipe Support
Dalam sebuah sistem perpipaan, penyangga atau support merupakan komponen
penting yang digunakan untuk menahan atau memegang sistem perpipaan sehingga
diletakkannya support harus

dapat menahan berat pada sistem perpipaan. Temp

memperhatikan perg an sistem perpipaan terhac rofil pembebanan Support

tersebut harus m yoa dan menahan keselu berat sistem perpipaan

termasuk didala

sulasi, fluida yang terda pipa, komponen, dan

berat support i

Sebagai memperkiraan teg ¢ terjadi pada pipa dan

berat penyangg at yaitu dengan mg sebagai batang yang

.\ da panjang

menggunakan soft ¢ 3 an s larus memp, Q- an letak
S [ E!II 2d.

> sulasi'pipa yang .\ ara vertical

/ latera \

J Jagy at i h sumbu pipa atan” yang,juga disebut arah

mempunyai bet

Pada pipa litentukandari analisis

Penentuan allowable span meliputi perhitungan berat total pipa, perhitungan
maksimum jarak yang diijinkan antara penyangga pipa, dan perhitungan maksimum

tegangan tekuk dan defleksi.

www.itk.ac.id
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Ls = Pipe span

W% Ib/in)

E itas pada temperatur desa lihat Tabel C6 ASME
B31.3

A ijjinkan (in)

I ada bentangan pipa (in:

Z

an (psi), lihat T

Berdasarkan fungsi daripada valve dapat dibagi menjadi beberapa jenis valve yaitu

sebagai berikut.

2.11.1 ¢ Valve
untuk mi i 3 % ka setengah
atau seperempat posi D 02 arus benar benar terbuka

(fully open) atau benarbenar tertutup (fully close).

Gate Valve ditunjukaWW)-ai tks:%t-)i‘dlt

21
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Gate Valve Component

= GATE which Open and Close fluid flow without changein
flow direction

]
g

Gambar 2. 6 Gate V:

2.11.2 Check

Check va

argh_dan mencega

kan fluida hanya satu
ran balik!l Cheéck valve

-‘_@’ ble-plate,

fitting dalam suatu-i _
hamper mirip bentuknya dengan jenis flange lap joint. Kedua jenis flange ini sama

sama memasukan pipa utamanya ke dalam flange, bedanya kalau s/ip on pipa tidak

www.itk.ac.id
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sampai keluar dari flange, sedang:i;kan t1pe§ Jomt ada sisi pipa yang keluar dari
flange, dan sisi samping dalam flange nya pun biasanya radial. Dalam slip on,
flange hanya masuk sebagian, sisi luar dan dalamnya akan dilas. Oleh karena pipa

maka diameter dalam slip

masuk ke dalam flange on harus lebih besar daripada

diameter outside pip tari dan Bahari, 2016)

pat dilihat pada Gambar 2

!

paling umum

40. Sedangkan untuk

84140 sudah ja 1guna alan pipa akan
okat se ,.r-/ meningkat ., \ Iesgmber, ini artinya

e Pipa denga hedules 80 akan lebih berat da
dengan schedules 40

kuat dari pada pipa

e Pipa dengan schedules 80 akan memberikan faktor keamanan yang lebih
besar yang memungkmkannya untuk menerima tekanan desaln yang jauh
lebih tinggi.

e Pipa schedules 80 akan menggunakan leblh banyak material dan karenanya
~ lebih mahal untuk dlbuat dan Install. ) -—

Schedules perplpaan stalnless steel umumnya sesual dengan Schedules
perpipaan Carbon Steel Jtetapi selalu ‘diidentikkan dengan Akhiran (S) di mulai
dari 1/8” hingga 12”. Schedules 40S dan 80S adalah sama dengan jadwal yang

sesuai 40 dan 80 dszwﬂitakkealé li” ih Schedules 40.

23
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Menginat Schedules merupakan angﬁa rasio tegnan dengan stress sehingga

persamaan singkat untuk perhitungan Schedules number yang digunakan, yaitu.

Schedule Number =1000 g

Dimana, :
P = Tek: pa (psi)
S = Allc ess dari material yang di )s1)

Dengan demikia pat diketahui nilai uk menentukan nilai

schedules yang an sesuai persama

ﬁl llowable

-,
rhj ’ . elal &% dengan
fato

an. P @ " saruhi olch
e (3 A\ T g
3

Allowable S } v 1/ menun 2 : angan yang diijinkan

atau yang ah ma : tress, torsional
stress, // ai tegang \\ al lebih dari
tegangan : al tersebut akan 3 galan baik berupa

deformasi, defleksi, dan lain-lain. Dalam sebuah desain, allowable stress 2 material
biasanya diambil pada daerah di bawah yield pada grafik teganganregangan begitu

pula pada allowable stress yang ada pada code dan standard.

memahami

perilaku sys si (code standart
desain) yang mengatur perancangan sys em plpa Perilaku system pipa ini dikenal

sebagai analisa tegangan pipa (Pipe Stress Analysis).

www.itk.ac.id
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e Menghitung tegangan pipa agar tetap masuk dalam harga tegangan yang

diperbolehkan berdasarkan kode standart yang dipakai.

yang bekerja pada nozzle dan peralatan seperti Vessel,

e Menghitung g

Pompa, da ya kemudian dibanding gan kekuatan daripada

nozzle te

e Menghi perancangan pada tump ar tetap berada dalam

batas be ijjinkan.

e Memaksi ancangan tata letak npuan pipa

2.16 Tegang:
Te @:y longitud

"Q

Keterangan :

= luas area diameter dalam pipa (in2 )

-s area cross section pipa (in2 ) -

apat berupa

tegangan tekuk tekan
(compression bending). Tegangan tekuk maksimum terjadi pada permukaan

pipa sedangkan tegangan nmeum terjadi p d'lda sumbu pipa. Nilai dari

dcC.l

25



tegangan tersww dapat JlgambarEn sebagal berikut (Sam Kannapan,
1986).

Keterangan :

1 Momen inersia penampang

(A0% = di%)/6%. ... hoeeaeeeaatee e (2.14)

omen bending (in-1b)

dari netral axis

paling besar

bar 2. 9 Bending'Stress

e Tegangan Tekan adalah tegangan yang ditimbulkan'oleh gaya tekan internal
(P) yang bekerja pada dinding pipa dan searah sumbu pipa (gambar 2.30),
dimana tegangan tekan terbesar jika pipa berpelat tipis. Nilai tegangan

ebut dapat dirumuskan sebagai berikut (Sam Kannapan

di = diameter Inside (in)

Am = Luas penampang pipa ( in%)

www.itk.ac.id
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dm = Diameter Rata-rata (in)

Do = Dlameteﬂltmde (in)

t = Tebal pipa (in)

2.17 Sustain Lg

Sustain Lg pakan beban yang di alam talasi sistem perpipaan

secara terus Beban ini merupakan Bg merupakan kombinasi

dari beban abkan oleh tekanan inte eban berat. Jika pipa

terkena beb maka bisa mengak pa menjadi pecah dan

collaps, jika a dari sustained load

adalah :

upaya pencega

anan maksimum yang

Dalam ASME B31.3 code

"@’ k jangka

A7
e

pipa, berat fluida,

en-komponen yang

/ ersebut. \\ arnya adalah
- dari pembeba ans1 Hal ini

d untuk meyakinkan bahv

tress yang terjadi
memenuhi batasan yang diijinkan.
e Occasional Load, yaitu berat yang hanya terjadi pda kondisi tertentu

seperti salju.

an luar. S

| dilakukan

U esarnya beban

yang terjadi pda titi mpa harus mampu ditahan oleh support

tersebut sehingga tidak mengakibatkan kerusakan pada pipa. Pada

kondisi ii/pia diuji Ptzkan%li@a 1.5 kali tekanan desain.

27
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Sustain Load merupakan sress yang tergolong kedalam kelompok Primary
Stress. Primary stress adalah jenis stress yang terjadi akibat pembebanan secara
terus menerus yang dapat mengakibatkan utama dalam kegagalan, sehingga Stress

ini termasuk dalam stress yang berbahaya. Karena jika sampai kegagalan material.

Maka pemecaha asanya dengan meleta pport pada lokasi yang

an, sehingga mengurangi s g terjadi. (Pridyatama,

sedemikian rupa ¢

2014).

2.18 Autopipe

Autopif digunakan untuk

: atu program
\5 egangan p

menganalisa dz flange, analisa dari

ad
support, displace 0 ess d , dan dinamis. Autopipe

da @ enganalisa
p

ﬁﬂ@% C))

fleksibilita

2.19 {
pada Table 2.1

Daftar pe akan pada tugas 3

sebagai berikut:

Tabel 2. 1.Daftar Penelitian Terdahulu

Nama dan Tahun

crangkat  lunak

500
Perangkat
Autopipe”, 2020

www.itk.ac.id
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"Metode: dengan cara memodelkan
desain 3  dimensi menggunakan
perangkat lunak autopipe

Hasil: 1) Stress yang dihasilkan dari
sistem pipa bilga yang dirancang masih
tidak melebihi dari nilai allowable stress
sehingga = sistem pipa bilga yang
dirancang dapat dikatakan aman. 2)

Kurniawan Eko Prabowo,

Yovan Witanto,
“Pemilthan  Pipa Dan
Pompa  Ballast Pada

Pembuatan Kapal Perang
Jenis Angkut Tank Baja 4
Di Pt Daya Radar Utama
Unit 3 Lampung” 2019

Permasalahan : pemilihan pompa untuk
meyesuaikan dengan tampungan ballast
yang digunakan pada suatu kapal agar
waktu yang dibutuhkan mengisi tangki
sesuai dengan kebutuhan. Sehingga perlu
di lakukan perhitungan pemilihan pompa
sesuai  dengan  kebutuhan  waktu
peéngisian tangki penampung air laut,
ar waktu pengisian tangki sesuai
ngan keinginan.

lakukan
terlebih

oginginkan kapasitas
sebesar 150m3 /h oleh owner atau
pemesan tidak dapat digunakan untuk
mengisi tangki sebesar 1300m3 selama 5
jam,di karenakan kapasitas volume
tangki ballast yang besar dan kapasitas
pompa yang kecil dan mengalami revisi
tentang pompa ballast, dan jika tetap
digunakan kapasitas pompa 150m3 /h
tersebut tangki ballast akan terisi penuh
dengan membutuhkan selama 9 jam dan
bukan 5 jam.

Bela Dwi  Hatmoko,

“Upaya Penggunaan

Permasalahan: Permasalah berdasarkan
metode kualitatif (deskriptif) untuk
m ahui.berbagai masalah dan hasil
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wWwWw it
System alam

Pengoperasian Ballast
Guna Mencegah
Pencemaran Air Laut Di
Mv. Glovis Diamond”
2019

yang ditimbulkan dari adanya alat
BWMS ini di kapal MV Glovis Diamond
guna mencegah terjadinya pencemaran
ekosistem air laut oleh air ballast yang
dibuang dikapal

Metode: Penelitian ini menggunakan
metode wawancara

Hasil: Upaya yang dilakukan untuk
mencegah pencemaran ekosistem air laut
oleh ballast dari kapal efektif adalah
dengan menggunakan ballast treatment
BWMS AquaStar yaitu pada
Neutralizing System Unit (NSU)
bertugas untuk menghapus TRO dari air
ballast kapal dan menjadikan 59 kadar
RO air ballast menjadi seperti air laut

ami (< 0,2 mg/L sebagai C12) pada saat

kisaran yang
draft depan dan
ng dibutuhkan
sting air juga
gga menyediakan
dan efektif untuk
Ballast sangat penting

Pertukaran A
untuk dilakukan.

Metode: pada penelitian ini
menggunakan metode (Sequential
Method) yang di simulasikan.

Hasil: 1) Meskipun sistem pengolahan
air Ballas lebih efektif daripada sistem
pertukaran air Ballas yang akan
digunakan  kapal - sebagai metode
sekunder untuk rencana pengelolaan air
balas dan digunakan sebagai cadangan
dari pengolahan air balas sistem. Sistem
pertukaran air ballas juga sangat berguna

ketika.de asting dilakukan di wilayah
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yang sama. Berbasis pada penelitian
yang telah dilakukan, ada beberapa
rekomendasi telah diusulkan untuk
pelaksanaan sistem pertukaran balast air
yang aman:

» Efek He
pengisian
sehingga

g karena pengosongan atau
ris harus diperhitungkan
langkah  terwakili
kondisi te erasi yang sebenarnya
harus d agar daftar tidak
berkembe pemompaan.

* Meng anan di dalam tangki
karena gan sama pentingnya
dengz i i tekanan berlebih
saat i Konsekuensi  dari
; au bahkan jatuhnya
an lebih signifikan

ouhan.
-

angkah hatu diperiksa
@‘5 n-bata kekuatan
zan { eriksaan  “hatus
U Vd b

\ twh minimu

]
\ \ | ¥tahap dan bahwa
b ; \ diijinkan untuk

\ omen memutar
tidak

Dari contoh penelitian terdahulu yang telah di cantumkan bisa di simpulkan

bahwa perancangan system pertukaran air ballast sangat penting untuk di lakukan

secara_optimal. Dikarenakan untuk menjaga lingkungan dari pencemaran

www.itk.ac.id
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